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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan model pembelajaran 

berbasis riset (RBL) dan berbasis proyek (PjBL) dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis, kreatif, dan kolaborasi mahasiswa di STAI Bhakti Persada Majalaya 

Bandung, khususnya di tengah tantangan era Revolusi Industri 4.0. Metode penelitian 

yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, yang melibatkan 

observasi, wawancara, dan analisis dokumen sebagai teknik pengumpulan data. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan RBL dapat meningkatkan kemampuan analitis 

dan riset mahasiswa, sementara PjBL berperan penting dalam pengembangan 

keterampilan kolaborasi dan kreativitas. Namun, terdapat beberapa kendala dalam 

penguasaan teknologi dan manajemen proyek yang mempengaruhi efektivitas kedua 

model pembelajaran tersebut. Penelitian ini merekomendasikan pelatihan riset dan 

teknologi bagi dosen dan mahasiswa, peningkatan infrastruktur digital, serta penyusunan 

kurikulum yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan industri. 

Temuan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi perguruan tinggi dalam 

merancang strategi pembelajaran yang relevan di era digital dan mempersiapkan 

mahasiswa dengan keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja.  

Kata Kunci: Pendidikan, Revolusi Industri 4.0, Pembelajaran Berbasis Riset (RBL), 

Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL), Keterampilan Kritikal, Kreativitas, Kolaborasi. 

Abstract: This research aims to explore the application of research-based (RBL) and 

project-based (PjBL) learning models in improving students' critical, creative and 

collaborative thinking skills at STAI Bhakti Persada Majalaya Bandung, especially 

amidst the challenges of the Industrial Revolution 4.0 era. The research method used is a 

qualitative approach with a case study design, which involves observation, interviews and 

document analysis as data collection techniques. The research results show that the 

application of RBL can improve students' analytical and research skills, while PjBL plays 
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an important role in developing collaboration and creativity skills. However, there are 

several obstacles in mastering technology and project management that affect the 

effectiveness of these two learning models. This research recommends research and 

technology training for lecturers and students, improving digital infrastructure, as well 

as preparing a curriculum that is more adaptive to technological developments and 

industrial needs. It is hoped that these findings can provide practical contributions to 

higher education institutions in designing relevant learning strategies in the digital era 

and preparing students with the skills needed in the world of work. 

Keywords: Education, Industrial Revolution 4.0, Research Based Learning (RBL), Project 

Based Learning (PjBL), Critical Skills, Creativity, Collaboration.  

 

PENDAHULUAN  

Revolusi Industri 4.0 membawa perubahan besar dalam berbagai sektor, termasuk 

pendidikan, dengan kemajuan teknologi seperti kecerdasan buatan, big data, dan Internet 

of Things (IoT), yang mempercepat konektivitas antar manusia. Namun, digitalisasi ini 

juga menghadirkan tantangan seperti kurangnya budaya digital dan pelatihan yang 

memadai (Dito & Pujiastuti, 2021). Beberapa tahun kemarin pandemi COVID-19 

mempercepat penerapan pembelajaran daring, memaksa lembaga pendidikan untuk 

menyesuaikan sistem pembelajaran dan kurikulum agar tetap relevan dengan 

perkembangan zaman. Globalisasi, dengan dampak positifnya berupa kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi, turut mengubah cara pembelajaran, di mana pendidikan harus 

menciptakan keseimbangan antara teknologi dan perkembangan manusia. Pendidikan 

perlu beradaptasi dengan perkembangan ini agar tidak tertinggal dari negara maju, baik 

dalam aspek teknologi pendidikan maupun kurikulum. Era Industri 4.0 membawa 

perubahan besar dengan fasilitas virtual yang mengurangi jarak dan memudahkan transfer 

pengetahuan secara global. Oleh karena itu, Pendidikan 4.0 muncul sebagai respons 

terhadap kebutuhan Revolusi Industri 4.0, dengan menyelaraskan manusia dan teknologi 

untuk menciptakan peluang kreatif dan inovatif. Untuk itu, transformasi dalam pendekatan 

pembelajaran, media, dan peran guru sangat diperlukan agar pendidikan dapat 

menghasilkan lulusan yang kompeten di abad ke-21 (Syerlita & Siagian, 2024) 

Fenomena ini terlihat jelas di kalangan mahasiswa, khususnya di STAI Bhakti 

Persada Majalaya Bandung. Mahasiswa cenderung lebih memilih cara yang instan dalam 
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menyelesaikan tugas akademik, seperti mengandalkan media sosial sebagai sumber utama 

informasi atau melakukan tindakan copy-paste tanpa melakukan analisis mendalam. 

Kecenderungan ini mengindikasikan adanya penurunan kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif yang sangat penting di dunia pendidikan tinggi. Padahal, pendidikan tinggi 

seharusnya menekankan pada pengembangan keterampilan berpikir analitis dan inovatif, 

bukan hanya sekadar memperoleh informasi (Prakoso et al., 2021) 

Selain itu, kurangnya keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan non-akademik juga 

menjadi masalah yang perlu diperhatikan. Kegiatan yang berfokus pada pengembangan 

soft skills seperti kepemimpinan, kerjasama, dan kreativitas sering kali terabaikan. 

Padahal, kegiatan-kegiatan tersebut berperan penting dalam melatih mahasiswa untuk 

lebih siap menghadapi tantangan yang lebih kompleks di dunia kerja. Kurangnya 

pengembangan soft skills ini turut mempengaruhi kesiapan mereka dalam menghadapi 

tantangan besar ketika harus mengerjakan tugas akhir atau skripsi (Cahyono & Gunawan, 

2024). 

Saat memasuki tahap penyusunan skripsi, banyak mahasiswa merasa kesulitan. 

Mereka tidak terbiasa melakukan riset yang mendalam, berpikir kritis, dan menyusun 

argumen yang kuat berdasarkan data yang diperoleh. Keterbatasan keterampilan ini 

menjadi penghalang utama dalam menyelesaikan skripsi. Tanpa keterampilan berpikir 

kritis dan mandiri, mahasiswa akan kesulitan untuk mengembangkan topik yang orisinal 

dan menganalisis masalah secara mendalam. Akibatnya, mereka sering kali merasa 

terjebak dan terhambat dalam proses penyusunan skripsi, yang seharusnya menjadi puncak 

dari perjalanan akademik mereka(Al-idrus & Rahmawati, n.d.). 

Dalam menghadapi permasalahan ini, transformasi pendidikan menjadi sangat 

penting. Untuk itu, pendidikan perlu beradaptasi dengan perkembangan zaman, 

mengintegrasikan teknologi, dan memperkenalkan metode yang lebih interaktif, berbasis 

riset, serta dapat memicu kreativitas dan inovasi mahasiswa. Pendekatan berbasis riset dan 

proyek menjadi sangat relevan untuk mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan oleh 

mahasiswa di era digital ini. Melalui pendekatan-pendekatan tersebut, mahasiswa 

diharapkan dapat belajar untuk berpikir secara mandiri, mengasah kreativitas, serta 

meningkatkan keterampilan analitis dan problem solving mereka(Dwi & Sari, 2024). 
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Berdasarkan seminar-seminar terkini dan riset terkait, diterapkanlah berbagai model 

pembelajaran yang lebih relevan dengan tuntutan zaman, salah satunya adalah model 

pembelajaran berbasis riset (RBL). Model ini memungkinkan mahasiswa untuk terlibat 

langsung dalam proses penelitian, sehingga dapat melatih mereka untuk berpikir kritis dan 

kreatif, serta lebih mandiri dalam mengolah informasi. Selain itu, model pembelajaran 

berbasis proyek (PjBL) juga diidentifikasi sebagai metode yang efektif untuk 

meningkatkan keterampilan kolaborasi dan pemecahan masalah, yang sangat dibutuhkan 

di dunia kerja (Khakim et al., 2022). 

Namun, meskipun ada berbagai model yang dapat diterapkan, perubahan ini tidak 

akan efektif tanpa adanya dukungan dari berbagai pihak. Dosen memiliki peran yang 

sangat penting dalam merancang pembelajaran yang tidak hanya mengintegrasikan 

teknologi, tetapi juga membentuk lingkungan yang mendukung perkembangan kreativitas 

dan keterampilan kritis mahasiswa. Di sisi lain, infrastruktur yang memadai juga perlu 

disiapkan untuk mendukung pembelajaran digital dan berbasis riset, sehingga mahasiswa 

dapat mengakses berbagai sumber daya pendidikan yang relevan(Sholeh et al., 2023) 

Dengan latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana 

transformasi pendidikan dapat diimplementasikan di STAI Bhakti Persada Majalaya 

Bandung, dengan fokus pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan 

inovatif mahasiswa melalui pendekatan berbasis riset dan proyek. Diharapkan, hasil 

penelitian ini dapat memberikan rekomendasi praktis yang dapat diterapkan di perguruan 

tinggi dalam menghadapi tantangan di era Revolusi Industri 4.0, serta memberikan solusi 

untuk mengatasi masalah yang ada, terutama dalam membantu mahasiswa menyelesaikan 

tugas akhir mereka. 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Revolusi Industri 4.0 dan Dampaknya pada Pendidikan  

Revolusi Industri Keempat menandakan pergeseran besar yang menangkap integrasi 

teknologi digital, fisik, dan biologis seperti kecerdasan buatan (AI), big data, internet of 

things (IoT), komputasi awan, realitas tertambah (AR), realitas maya (VR), blockchain, 

dan pencetakan 3D. Teknologi ini mengembangkan sistem otonom cerdas yang secara 
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independen meningkatkan tingkat efektivitas dan efisiensi komunikasi mesin-ke-mesin, 

berbagi data, pengambilan keputusan, dan mengarahkan sistem sibernetik menuju tujuan 

yang lebih berkelanjutan. 

B. Transformasi dalam Pendidikan  

Era digital telah meningkatkan akses terhadap informasi, metode pengajaran, dan 

evaluasi kinerja akademis. Selain itu, teknologi telah meningkatkan tingkat akses, 

fleksibilitas, dan efisiensi di sektor pendidikan. Beberapa dampak kunci termasuk 

informasi 1) Akses Terhadap Informasi yang Cepat dan Luas, 2) Pola Pengajaran Interaktif 

dan Kolaboratif, 3) Pembelajaran Fleksibel, 4) Personalisasi Pembelajaran, 5) Evaluasi 

Real-Time, 6) Pembelajaran Kolaboratif Global, 7) Pembelajaran Praktis dan Simulasi. 

C. Pendidikan 4.0  

Pendidikan 4.0 muncul sebagai tanggapan untuk Revolusi Industri ke-4 dalam 

Upaya khusus penggunaan keterlibatan teknologi-advanced seperti inteligensia palsu, atau 

big data juga Internet of Things dalam mendukung perkembangan manusia di dunia 

pendidikan. Pendidikan 4.0 berupaya menciptakan pengalaman belajar personal dan 

adaptif sesuai kemampuan dan kebutuhan siswa dengan tujuan mereka dapat belajar pada 

kecepatan masing-masing. Pendekatan ini menekankan pada keterampilan abad ke-21, 

seperti kreativitas, pemecahan masalah, dan kolaborasi, serta mengedepankan kompetensi 

sosial dan emosional. Di samping itu, kurikulum pada Pendidikan 4.0 harus relevan 

dengan dunia kerja dan industri; mengembangkan keterampilan praktis dan soft skills. 

Teknologi juga membuka peluang bagi kolaborasi global, yang memungkinkan siswa 

untuk berinteraksi dengan rekan dari berbagai budaya dan memperluas wawasan mereka. 

D. Tantangan dalam Pendidikan Tinggi di Era Digital  

Digitalisasi membawa perubahan besar dalam metode pembelajaran, 

memperkenalkan pembelajaran daring, berbasis proyek, dan riset sebagai pendekatan 

utama. Meskipun menawarkan fleksibilitas, tantangan muncul dalam hal kesenjangan 

akses teknologi dan kesiapan pengajar. Pembelajaran daring, meskipun memungkinkan 

pembelajaran fleksibel, mengurangi interaksi tatap muka, yang dapat memengaruhi 
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keterlibatan emosional siswa. Pembelajaran berbasis proyek dan riset juga menuntut 

pengelolaan waktu dan sumber daya yang efektif serta keterampilan kolaborasi yang baik. 

Di sisi lain, keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreatif, dan kemampuan 

memecahkan masalah, sangat dibutuhkan untuk mempersiapkan mahasiswa menghadapi 

tantangan dunia kerja yang semakin kompleks. Pandemi COVID-19 mempercepat adopsi 

teknologi dalam pendidikan, meskipun membawa tantangan seperti kesenjangan digital 

dan keterbatasan infrastruktur. Namun, pandemi juga mendorong inovasi dalam 

pendidikan, memperkenalkan berbagai platform dan aplikasi pembelajaran daring yang 

lebih fleksibel dan berbasis teknologi. Ke depan, pendidikan tinggi perlu beradaptasi 

dengan perubahan ini untuk memastikan kualitas pendidikan tetap terjaga, dengan 

memanfaatkan teknologi secara optimal untuk mendukung proses belajar mengajar, baik 

secara daring maupun tatap muka. 

E. Keterampilan Berpikir Kritis, Kreatif, dan Inovatif dalam Pendidikan Tinggi 

Di dunia pendidikan tinggi, kemampuan memikirkan kritis, kreatif, dan inovatif 

memiliki peran utama dalam membekali mahasiswa dengan semua tantangan dunia kerja 

di abad yang semakin rumit. Kemampuan berpikir kritis memungkinkan mahasiswa tidak 

hanya menerima informasi pada tingkat permukaan, tetapi mereka dapat memahami, 

mengevaluasi, analisis, dan mensintesis informasi dengan kedalaman yang lebih besar dan 

objektif. Dengan kemampuan ini, mereka bahkan bukan memahami materi yang mereka 

peroleh; mereka bahkan dapat menghasilkan pemahaman yang jauh lebih rumit dan 

spesifik tentang sebagian besar masalah terpenting di masyarakat atau industri. Selain itu, 

keterampilan kreatif dan inovatif juga sangat penting dalam kehidupan Revolusi Industri 

4.0, di mana semua terjadi jauh lebih cepat, dan dunia kerja mulai meminta tindakan yang 

lebih praktis dan efisien. Dalam konteks ini, mahasiswa telah dapat melakukan beberapa 

rekayasa. 

F. Peran Dosen dan Infrastruktur dalam Transformasi Pendidikan 

Dalam era pendidikan 4.0 ini, seorang dosen memiliki fungsi yang signifikan dalam 

mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran. Saat ini, mereka tidak hanya 
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berfungsi sebagai pendidik tetapi juga sebagai fasilitator yang membantu mahasiswa 

dalam memperoleh keterampilan abad ke-21. Untuk mengikuti perkembangan teknologi, 

dosen diharuskan untuk menguasai dan mengoperasikan perangkat digital seperti Sistem 

Manajemen Pembelajaran (LMS), aplikasi pendidikan, dan media online lainnya untuk 

meningkatkan pengalaman belajar. Memperbarui kurikulum juga diperlukan untuk 

memenuhi persyaratan keterampilan yang mencakup berpikir kritis, kreatif, inovatif, dan 

kolaboratif, mendorong mahasiswa untuk berpartisipasi dalam pembelajaran mandiri dan 

kolaboratif. Selain itu, seorang dosen harus terus meningkatkan kompetensinya melalui 

pelatihan, dan bertindak sebagai mentor untuk membantu mahasiswa menyesuaikan diri 

dengan lingkungan yang didorong oleh digital. 

Infrastruktur teknologi yang memadai adalah elemen penting lain yang harus 

diterapkan untuk memfasilitasi keterlibatan pembelajaran digital di institusi pendidikan 

tinggi. Institusi-institusi ini harus menyediakan platform pendidikan digital yang nyaman 

bagi pengajar dan pelajar seperti Moodle atau Google Classroom. Akses ke sumber daya 

pendidikan digital seperti artikel jurnal, ebook, dan makalah penelitian juga sangat penting 

dalam meningkatkan paparan para pelajar. Sistem Manajemen Pembelajaran (LMS) 

digunakan untuk memantau proses pengajaran. 

G. Studi Terkait dengan Implementasi Pendidikan 4.0 di Perguruan Tinggi 

Penelitian tentang implementasi model Pendidikan 4.0 di pendidikan tinggi telah 

mengungkap tantangan dan pencapaian dalam transformasi praktik belajar dan mengajar 

di era digital. Meskipun dari studi tersebut, dapat dilihat bahwa peningkatan adopsi 

teknologi digital sedang terjadi di Indonesia, sejumlah institusi pendidikan tinggi 

menghadapi tantangan dalam hal infrastruktur, ketersediaan lebih banyak dosen, dan akses 

internet – terutama di daerah terpencil. Studi dari Universiti Teknologi Malaysia 

mengungkapkan bahwa penggunaan kecerdasan buatan dan lingkungan pembelajaran 

berbasis cloud meningkatkan akses informasi, namun, kurangnya paparan dan pemahaman 

terhadap alat-alat ini oleh banyak anggota fakultas menghambat implementasi yang 

sebenarnya. 
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Di Harvard University, adopsi Pendidikan 4.0 sangat menguntungkan mahasiswa 

melalui pembelajaran berbasis proyek yang lebih maju (PjBL). Namun, bagi negara-

negara berkembang, tingkat infrastruktur dan pelatihan dosen menjadi tantangan yang 

lebih besar, karena beberapa universitas kesulitan dengan akses yang diperlukan untuk 

ruang kelas dan teknologi online. Sebuah studi di Universitas Gadjah Mada menemukan 

bahwa meskipun pembelajaran jarak jauh memungkinkan mahasiswa memiliki 

fleksibilitas, pengembangan keterampilan interpersonal lebih bermasalah tanpa kontak 

fisik. 

Penelitian di STAI Bhakti Persada Majalaya Bandung mengungkap tantangan 

serupa dalam menerapkan Pendidikan 4.0 dengan konteks Universitas Agama. Secara 

khusus terkait penggunaan infrastruktur digital yang optimal, akses teknologi yang 

terbatas, dan pelatihan yang tidak mencukupi untuk para guru. Namun, menggembirakan 

untuk dicatat potensi peningkatan praktik pengajaran di Universitas Agama yang dapat 

mendorong keterampilan kolaboratif dan pemecahan masalah di antara siswa, yang sangat 

dibutuhkan di dunia bisnis. Mengadaptasi langkah-langkah ini dapat secara signifikan 

meningkatkan kualitas pendidikan di STAI Bhakti Persada Majalaya Bandung dan institusi 

pendidikan tinggi agama lainnya. Untuk melakukannya, perlu memperkuat infrastruktur, 

memberikan pelatihan untuk guru, dan mengadopsi model pembelajaran berbasis proyek 

dan penelitian. 

METODE PENELTIAN 

Metode penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif, yang bertujuan untuk mendalami strategi transformasi pendidikan di STAI 

Bhakti Persada Majalaya Bandung dalam menghadapi tantangan Revolusi Industri 4.0. 

Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan dosen, mahasiswa, dan pihak terkait 

lainnya, serta observasi terhadap penerapan model pembelajaran berbasis riset dan proyek 

(RBL dan PjBL). Selain itu, analisis dokumentasi terkait kebijakan pendidikan dan 

infrastruktur pendukung pembelajaran digital juga dilakukan untuk memberikan 

gambaran yang lebih menyeluruh. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 
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rekomendasi praktis yang relevan bagi perguruan tinggi dalam meningkatkan 

keterampilan kritis, kreatif, dan inovatif mahasiswa di era digital. 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Riset (RBL) terhadap Keterampilan 

Berpikir Kritis Mahasiswa  

Pembelajaran berbasis riset (RBL) telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis mahasiswa di STAI Bhakti Persada Majalaya Bandung. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang terlibat langsung dalam proses penelitian 

dapat menyusun argumen yang lebih kuat dan menganalisis masalah dengan lebih 

mendalam. Meskipun RBL memberikan kontribusi positif terhadap keterampilan berpikir 

kritis, masih ada tantangan terkait penguasaan metode riset yang memadai. Beberapa 

mahasiswa mengaku mengalami kesulitan dalam merancang dan melaksanakan penelitian 

yang terstruktur. Oleh karena itu, penting bagi kampus untuk menyediakan pelatihan 

tambahan mengenai metodologi riset agar mahasiswa dapat memanfaatkan model 

pembelajaran ini secara optimal. 

Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) terhadap Keterampilan 

Kreativitas dan Kolaborasi Mahasiswa  

Model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) memiliki pengaruh yang signifikan 

dalam mengembangkan keterampilan kreativitas dan kolaborasi di kalangan mahasiswa. 

Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang terlibat dalam PjBL cenderung lebih aktif 

dalam diskusi kelompok dan lebih mampu menyelesaikan masalah praktis. Metode ini 

juga mendorong mahasiswa untuk bekerja dalam tim, yang merupakan keterampilan 

penting di dunia kerja. Namun, beberapa mahasiswa menghadapi tantangan dalam 

menyusun proyek yang memerlukan kolaborasi intensif, disebabkan oleh kurangnya 

pengalaman dalam manajemen proyek dan pembagian tugas yang jelas. Oleh karena itu, 

untuk meningkatkan efektivitas PjBL, institusi pendidikan perlu memberikan bimbingan 

tambahan mengenai pengelolaan proyek dan kerja sama tim. 
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Tantangan dan Solusi dalam Mengintegrasikan Teknologi dalam Pembelajaran di 

Era Revolusi Industri 4.0  

Integrasi teknologi dalam pembelajaran di STAI Bhakti Persada Majalaya Bandung 

menghadapi berbagai tantangan, terutama yang berkaitan dengan infrastruktur dan 

keterampilan teknologi di kalangan dosen dan mahasiswa. Meskipun telah diterapkan 

penggunaan teknologi seperti platform pembelajaran daring dan perangkat lunak riset, 

masih terdapat kesenjangan dalam pemanfaatan teknologi secara optimal. Beberapa dosen 

dan mahasiswa merasa kurang terampil dalam menggunakan alat-alat tersebut, yang 

berdampak pada proses pembelajaran yang kurang efisien. Oleh karena itu, kampus perlu 

menyediakan pelatihan teknis yang lebih intensif dan memperbarui fasilitas infrastruktur 

digital agar pembelajaran berbasis teknologi dapat berjalan dengan baik. Selain itu, 

membangun budaya digital yang lebih kuat di kalangan civitas akademika juga merupakan 

langkah penting dalam menghadapi tantangan Revolusi Industri 4.0. 

KESIMPULAN DNA SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran berbasis riset (RBL) dan berbasis proyek (PjBL) di STAI Bhakti Persada 

Majalaya Bandung memberikan dampak positif terhadap keterampilan berpikir kritis, 

kreativitas, dan kolaborasi mahasiswa. RBL berperan dalam meningkatkan kemampuan 

analitis dan pemahaman mendalam mahasiswa dalam menyelesaikan masalah, meskipun 

masih ada tantangan dalam penguasaan metode riset yang memadai. Di sisi lain, PjBL 

terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan kerja sama tim dan kreativitas 

mahasiswa, namun pengelolaan proyek dan pembagian tugas dalam kelompok masih 

menjadi kendala. Selain itu, integrasi teknologi dalam pembelajaran menghadapi 

tantangan terkait keterampilan digital yang terbatas pada sebagian dosen dan mahasiswa, 

serta infrastruktur yang belum sepenuhnya mendukung penggunaan teknologi secara 

optimal. Oleh karena itu, transformasi pendidikan di STAI Bhakti Persada Majalaya 

Bandung sangat diperlukan untuk menciptakan pembelajaran yang lebih efektif di era 

Revolusi Industri 4.0. 
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Saran 

1. Pelatihan Riset dan Teknologi 

Diperlukan pelatihan yang lebih intensif bagi mahasiswa dan dosen dalam 

metodologi riset dan penggunaan teknologi pendidikan. Dengan adanya pelatihan 

ini, mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan riset yang lebih baik, sementara 

dosen dapat memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

2. Peningkatan Infrastruktur Digital 

Kampus perlu berinvestasi dalam fasilitas teknologi dan platform pembelajaran 

daring yang lebih mendukung, agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan 

lebih efisien dan efektif, terutama dalam mengintegrasikan teknologi yang sesuai 

dengan kebutuhan zaman. 

3. Bimbingan dalam Manajemen Proyek 

Untuk meningkatkan efektivitas model pembelajaran berbasis proyek (PjBL), 

disarankan agar mahasiswa mendapatkan bimbingan mengenai manajemen proyek 

dan kolaborasi tim. Ini akan memastikan bahwa proyek yang dikerjakan mahasiswa 

terstruktur dengan baik dan menghasilkan solusi yang lebih kreatif dan inovatif. 

4. Pengembangan Kurikulum yang Adaptif 

Kurikulum perlu disesuaikan dengan perkembangan teknologi dan tuntutan pasar 

kerja. Ini termasuk mengintegrasikan pembelajaran berbasis riset dan proyek secara 

lebih mendalam, serta meningkatkan peran teknologi dalam pembelajaran di semua 

program studi. 

5. Membangun Budaya Digital 

Kampus perlu fokus pada pembangunan budaya digital yang lebih kuat di kalangan 

civitas akademika untuk mendukung penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan 

aktivitas kampus sehari-hari. Ini akan membantu mahasiswa dan dosen lebih siap 

menghadapi tantangan digitalisasi pendidikan di era Revolusi Industri 4.0. 

Dengan penerapan rekomendasi-rekomendasi ini, diharapkan STAI Bhakti Persada 

Majalaya Bandung dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih adaptif, 

kreatif, dan inovatif, serta mempersiapkan mahasiswa dengan keterampilan yang 

dibutuhkan di dunia kerja yang semakin berkembang di era digital. 
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